V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai

berikut:

1.

Struktur dan komposisi vegetasi pada gumuk pasir pantai Parangtritis membentuk
konsosiasi Spinifex.

Komposisi vegetasi pada gumuk pasir pantai Parangtritis tersusun atas 6 jenis
tumbuhan yaitu Ipomoea pes-caprae Sweet, Spinifex littoreus Mer, Pandanus
tectorius Park, Calotropis gigantea Dryand, Tridax procumbens dan Fimbristylis
annua R.&S.

Struktur dan komposisi vegetasi terkait dengan kondisi lingkungan. Kelengasan
tanah pada lokasi penelitian yang ditumbuhi vegetasi adalah 2,13%, sedangkan
pada lokasi penelitian yang tidak ditumbuhi vegetasi adalah 4,02%. Kecepatan
angin siang pada lokasi penelitian yang ditumbuhi vegetasi adalah antara 6,1 m/dt
sampai 7,7 m/dt, sedangkan kecepatan angin siang pada lokasi penelitian yang
tidak ditumbuhi vegetasi adalah antara 6,2 m/dt sampai 7,5 m/dt. Kerhiringan

lereng pada lokasi penelitian berkisar antara 0,0° sampai 6,6°.

B. Saran

Kondisi alam pantai merupakan kekayaan utama dalam pengembangan wisata

pantai. Berkaitan dengan upaya konservasi alam pantai Parangtritis, khususnya

gumuk pasir, maka sebaiknya diadakan penelitian lebih lanjut, misalnya dalam jangka

waktu penelitian lebih lama, pada musim yang berbeda, atau faktor lingkungan lain
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yang berbeda. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui jika ada perubahan-perubahan
pada struktur dan komposisi vegetasi sehingga dapat diperoleh data yang lengkap

untuk dokumentasi wilayah.
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Lampiran 3. Tipe-tipe gumuk pasir aktif:
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Keterangan:

1. Gumuk pasir memanjang (longitudinal)
2. Gumuk pasir bulan sabit (barchan)



Lampiran 4. Tipe-tipe gumuk pasir tidak aktif
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4. Gumuk pasir garis
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